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ABSTRACT; This study aims to determine, analyze, and identify the Effect of Audio 

Visual-Based Learning Media on Football Passing Skills in the Learning Activities 

of Students of SMP Negeri 2 Rengasdengklok. This study was conducted using a 

quantitative approach and using a pre-experimental method with a One Group 

Pretest Posttest Design research design. The population in this study were 40 

students who took part in Football Learning, the research sample used a random 

sampling technique based on area or region, the instrument used was Football 

Passing Using the Wallpass Test. The results of this study explain that there are 

significant results seen through different average values, namely the pretest of 4.05 

and after being given treatment and posttest, the average value increased to 6.38. 

Also supported by the results of the paired sample t-test calculation, a significance 

value of 0.001 was obtained sig. (2-tailed) <0.05, so there is a significant influence 

on football passing skills in pretest and posttest data. This means that there is an 

increasing influence from the results with the treatment that has been given. The 

influence is shown by the increase in students' soccer passing skills during the 

pretest and posttest, namely seen from the mean results increasing from 4.05 to 

6.58. 

Keywords: Audio Visual Learning Media, Soccer Passing Skills. 

 

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan 

mengidentifikasi Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Terhadap 

Keterampilan Passing Sepakbola Dalam Kegiatan Pembelajaran Siswa SMP Negeri 

2 Rengasdengklok. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan metode pre-experimental dengan desain penelitian 

One Grup Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 

siswa yang mengikuti Pembelajaran Sepakbola, sampel penelitian menggunakan 

teknik sampel acak berdasarkan area atau wilayah, instrumen yang digunakan yaitu 

Passing Sepakbola Dengan Menggunakan Wallpass Test. Hasil dari penelitian ini 

memaparkan bahwa adanya hasil yang signifikan dilihat melalui nilai rata-rata yang 

berbeda yaitu pretest sebesar 4,05 dan setelah diberikan treatment serta dilakukan 

posttest nilai rata-rata naik menjadi 6,38. Juga didukung dengan hasil perhitungan 

uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,001 nilai sig. (2- tailed) < 0,05, 

maka terdapat pengaruh yang signifikan untuk keterampilan passing sepakbola data 
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pretest dan posttest. Artinya terdapat pengaruh yang meningkat dari hasil dengan 

perlakuan yang telah di berikan. Pengaruh tersebut di tunjukan dengan peningkatan 

kemapuan ketermpilan passing sepakbola siswa pada saat pretest dan posttest yaitu 

dilihat dari hasil mean mengalami peningkatan dari 4,05 menjadi 6,58. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Audio Visual, Keterampilan Passing Sepakbola. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui berbagai cara, 

seperti bimbingan, pelatihan, dan pendalaman (Ali,2023). Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi 

mereka menjadi individu yang berkarakter kuat, cerdas, bermoral, dan terampil untuk diri nya 

sendiri, masyarat, bangsa, dan negara. Salah satu aspek penting yang tidak dapat dipisahkan 

dari pendidikan adalah Pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan proses 

pembelajaran yang menggunakan aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis dengan 

tujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu dalam aspek organik, 

neuromuskuler, persepsi, kognitif, serta emosional (Bete dan Saidjuna, 2022). Sejalan dengan 

penelitian menurut (Munadi.M.P et al., 2024) pendidikan jasmani adalah bagian integral dari 

sistem pendidikan yang berperan dalam pengembangan manusia sepanjang hayat melalui 

aktivitas fisik, pendidikan jasmani memberikan pengalaman belajar langsung yang mendukung 

perkembangan aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa. Pada pendidikan jasmani 

terdapat berbagai aktivitas yang mendukung pertumbuhan jasmani dan rohani, yang dikenal 

sebagai ruang lingkup pendidikan jasmani.  

Ruang lingkup pendidikan jasmani terdiri dari permainan  dan olahraga, aktivitas 

pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air dan kesehatan (Widaningsih, 

2024). Hal ini sangat penting bagi semua pihak untuk memahami ruang lingkup pendidikan 

jasmani dan rohani, karena keberadaannya mencakup berbagai aspek yang bertujuan untuk 

merangsang dan mengembangkan aspek psikomotorik pada siswa (Sari, 2024). Melalui 

aktivitas-aktivitas tersebut, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan fisik, 

memperbaiki kebugaran tubuh, serta membentuk karakter dan mental yang sehat. Pendidikan 

jasmani juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bekerja sama, menghargai 
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perbedaan, dan menerapkan nilai-nilai sportivitas dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

pentingnya ruang lingkup pendidikan jasmani dalam mengembangkan keterampilan fisik dan 

mental siswa, penerapan model pembelajaran yang efektif menjadi kunci untuk mencapai 

tujuan tersebut salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah adalah pendekatan 

bermain.  

Oleh karena itu, diperlukan nya modifikasi. Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani 

merupakan upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan metode, materi, dan pendekatan dalam 

pembelajaran agar lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik g. 

Misalnya, penggunaan video pembelajaran, aplikasi pelacakan kebugaran, dan simulasi 

olahraga berbasis digital dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk memahami gerakan dengan lebih baik melalui demonstrasi visual 

dan memberikan umpan balik secara langsung. modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran serta partisipasi siswa. 

Tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menyenangkan. Oleh karena itu, pengembangan 

strategi modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani harus terus dilakukan agar dapat 

memberikan manfaat maksimal bagi peserta didik serta mendukung tujuan pendidikan secara 

keseluruhan.  

Kemudian selain modifikasi tentunya pendidikan jasmani perlu adanya alat baru atau 

media. Media pembelajaran Media pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

jenis, sebagaimana dijelaskan oleh Arsyad (2017). Beberapa jenis media pembelajaran meliputi 

media visual, audio, audiovisual, dan multimedia interaktif. Media visual mencakup gambar, 

diagram, dan grafik yang dapat membantu memperjelas informasi yang disampaikan. Media 

audio, seperti rekaman suara dan musik, berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa 

melalui pendengaran. Media audiovisual, seperti video dan animasi, menggabungkan unsur 

gambar dan suara sehingga lebih menarik bagi peserta didik. Sementara itu, multimedia 

interaktif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri dengan pengalaman yang lebih menarik dan dinamis.  

Dengan demikian, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan media yang tepat akan membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, efektif, dan efisien bagi peserta didik.  
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Oleh karena itu selain media yang tentunya sebagai alat bantu dalam pemebelajaran 

pentingnya metode pembelajaran yang mampu memberikan pembelajaran yang menarik bagi 

siswa juga perlu. Metode pembelajaran pendidikan jasmani merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam proses mengajar untuk meningkatkan keterampilan fisik, kebugaran, dan 

pemahaman siswa terhadap konsep olahraga. Metode yang digunakan harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan fasilitas yang tersedia. Metode berbasis teknologi 

juga mulai berkembang dalam pendidikan jasmani. Penggunaan aplikasi kebugaran dan video 

tutorial terbukti efektif dalam membantu siswa memahami gerakan, memantau aktivitas fisik, 

serta memberikan umpan balik yang objektif terhadap kemajuan mereka (Stark & Mullan, 

2023; Mödinger, Woll, & Wagner, 2021)  

Pendidikan jasmani memiliki ruang lingkup yang luas, mencakup berbagai aspek yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan fisik, mental, dan sosial peserta didik. Terdapat 

delapan ruang lingkup utama dalam pendidikan jasmani yang menjadi dasar dalam 

pembelajaran dan pengembangan kompetensi siswa. Aktivitas permainan bola besar dan 

permainan bola kecil,aktivitas bela diri,aktivitas atletik,aktivitas pengembangan kebugaran 

jasmani,aktivitas senam,aktivitas gerak berirama,aktivitas air dan keselamatan 

diri,kesehatan.Dengan demikian, delapan ruang lingkup pendidikan jasmani ini menjadi 

landasan utama dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

fisik, mental, dan sosial siswa.  

Salah satu materi pembelajaran bola besar yaitu sepak bola tentunya menjadi salah satu 

materi yang wajib dipelajari dalam pembelajaran PJOK di sekolah. Sepak bola adalah olahraga 

yang sangat populer di seluruh dunia,  

dikenal sebagai "the beautiful game" karena keindahan dan kesederhanaannya. Olahraga 

ini dimainkan oleh dua tim yang masingmasing terdiri dari sebelas pemain, dengan tujuan 

mencetak gol ke gawang lawan. Sepak bola memiliki sejarah yang panjang, dimulai dari 

permainan kuno yang dimainkan di berbagai budaya, hingga menjadi olahraga terorganisir 

yang kita kenal sekarang. FIFA, sebagai badan pengatur sepak bola internasional, mengatur 

kompetisi dan turnamen di seluruh dunia, termasuk Piala Dunia yang diadakan setiap empat 

tahun sekali, yang menjadi ajang paling bergengsi bagi negara-negara untuk bersaing.  

Permainan sepak bola dimulai dengan tendangan dari tengah lapangan, dan pemain harus 

menggunakan kaki mereka untuk menggerakkan bola. Meskipun ada posisi tertentu seperti 
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kiper yang diperbolehkan menggunakan tangan, sebagian besar pemain harus mengandalkan 

keterampilan kaki mereka. Teknik dasar dalam sepak bola meliputi dribbling, passing, 

shooting, dan tackling. Setiap teknik ini memerlukan latihan yang konsisten dan dedikasi untuk 

dikuasai. Dribbling, misalnya, adalah kemampuan untuk mengontrol bola sambil bergerak, 

yang memungkinkan pemain untuk melewati lawan. Passing adalah keterampilan untuk 

mengoper bola kepada rekan setim, sedangkan shooting adalah teknik untuk mencetak gol. 

Tackling, di sisi lain, adalah cara untuk merebut bola dari lawan.  

Taktik dalam sepak bola juga sangat penting. Pelatih sering kali merancang strategi 

berdasarkan kekuatan dan kelemahan tim mereka serta lawan. Formasi seperti 4-4-2, 4-3-3, 

dan 3-5-2 adalah beberapa contoh bagaimana tim dapat mengatur pemain mereka di lapangan. 

Setiap formasi memiliki kelebihan dan kekurangan, dan pelatih harus mampu menyesuaikan 

taktik mereka selama  pertandingan. Selain itu, komunikasi antar pemain di lapangan sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua orang berada di halaman yang sama dan dapat bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tim.  

Kemudian kegiatan pembelajaran sepak bola di SMP Negeri 2 Rengasdengklok berjalan 

dengan baik, pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Rengasdengklok menggunakan kurikulum 

2013. Untuk penerapan pembelajaran penjas sendiri pembelajarannya masih menggunakan 

metode pembelajaran demonstrasi yakni guru menunjukkan teknik atau gerakan tertentu 

kepada siswa. Siswa kemudian diharapkan untuk menirukan atau mempraktikannya. Metode 

ini efektif untuk mengajarkan keterampilan dasar dalam olahraga. Oleh karena itu metode 

pengajaran yang kurang menarik dan bervariasi dapat berpengaruh pada perkembangan 

permainan sepak bola siswa, khusus nya passing.  

Berdasarkan observasi, siswa kelas VIII sedang melakukan pembelajaran sepak bola di 

lapang dan peneliti melihat  siswa mengalami kesulitan memahami teknik  passing yang benar 

sehingga membutuhkan media pembelajaran yang mudah di pahami dan menarik serta 

mendukung proses pembelajraan. Karena sepak bola merupakan dari segi sosial, sepak bola 

memiliki dampak yang besar serta membantu meningkatkan tugas gerak siswa 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), 

metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data 
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menggunakan instrumen penelitian yang terukur dan sistematis. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini biasanya berupa angka-angka yang kemudian dianalisis secara statistik untuk 

menarik kesimpulan.  

Setiap penelitian membutuhkan metode dalam pengambilan data. Metode penelitian 

adalah prosedur dan skema yang digunakan dalam penelitian (Waruwu, 2023). Berdasarkan 

uraian tersebut, bahwa dalam setiap kegiatan penelitian, diperlukan adanya metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-

langkah sistematis serta skema atau rancangan yang dirancang secara khusus untuk mencapai 

tujuan penelitian. Dengan adanya metode yang tepat, peneliti dapat memperoleh data yang 

valid dan relevan sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan.  

Populasi dan Sampel 

 Menurut Sugiyono (2020), Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus penelitian. Populasi bisa berupa individu, 

kelompok, atau benda. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 320 siswa kelas 

VIII. Sedangkan untuk sampel peneliti menggunakan cluster random sampling dengan jumlah 

40 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument test keterampilan 

passing wallpass sepakbola. Teknik pengumpulan data primer dapat dilakukan melalui 

observasi, kuesioner, atau metode lain yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti memanfaatkan observasi sebagai metode utama untuk mendukung 

proses pengumpulan data. Serta mencatat informasi penting yang dapat dijadikan objek 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data hasil yang diperoleh dilapangan selama peneliti melakukan kajian 

penelitian terutama pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rengasdengklok pada pembelajaran 

sepakbola adalah sebagai berikut akan diperjelas temuan data hasil penelitian selama 
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melakukan kajian dilapangan, yakni dilakukan pada siswa kelas VIII sebanyak 40 orang maka 

dapat dilihat dari hasil experimen menggunakan tes keterampilan yaitu sikap awal, sikap 

pelaksanaan, sikap akhir. 

Deskriptif data hasil penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan, data yaitu tentang 

pengaruh media pembelajaran berbasis audio visual terhadap hasil belajar passing permainan 

sepakbola di SMPN 2 RENGASDENGKLOK yang diungkapkan dengan tes keterampilan 

yang di lakukan berjumlah 40. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Pretest Keterampilan Passing Sepakbola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 25 For Windows 

Pada tabel diatas menunjukan hasil keterampilan passing sepakbola kegiatan 

pembelajaran di SMP Negri 2 Rengasdengklok  dengan hasil perhitungan statistik didapat 

jumlah responden (N) berjumlah 40,  prettest memiliki nilai mean 4,05, nilai median 4,00, nilai 

mode 4, dengan standar deviasi 1,552, nilai sum 1,62 sedangkan nilai pretest minimum ada di 

Statistics 

Pretest 

N Vali

d 

40 

Mis

sing 

0 

Mean 4.05 

Median 4.00 

Mode 4 

Std. 

Deviation 

1.55

2 

Variance 2.40

8 

Minimum 1 

Maximum 7 

Sum 162 
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nilai 1, dan nilai maksimum 3,. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan skor yang 

cukup jelas setelah perlakuan diberikan, di mana nilai minimum meningkat dari 1 menjadi nilai 

maksmum 3 yang secara umum mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman atau 

kemampuan peserta setelah intervensi. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Posttest Keterampilan Passing Sepakbola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 25 For Windows 

Pada tabel diatas menunjukan hasil keterampilan passing sepakbola pada kegiatan 

pembelajaran di SMP NEGRI 2 Rengasdengklok dengan hasil perhitungan statistik didapat 

Statistics 

Posttest 

N Vali

d 

40 

Mis

sing 

0 

Mean 6.38 

Median 6.00 

Mode 6a 

Std. 

Deviation 

1.64

4 

Variance 2.70

2 

Minimum 3 

Maximum 9 

Sum 255 

a. Multiple modes 

exist. The smallest value is 

shown 
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jumlah responden (N) berjumlah 40, nilai mean sebesar  6,38, nilai median 6,00, nilai mode 7, 

nilai standar deviasi 1,644, variance, 2,702, nilai terkecil (Minimum) 3, nilai terbesar 

(Maximum) 9, dan nilai sum 2,55. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPSS 25 For Windows 

Berdasarkan tabel output diatas uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk karna 

jumlah sampel (n ≤ 50), maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas tes awal 

(Pretest) passing sepakbola kelas VIII SMPN 2 Rengasdengklok diperoleh nilai signifikansi 

0,113 dengan n= 40 maka nilai sig. > 0,05 sehingga dapat disimpulkan berdasarkan 

pengambilan Keputusan bahwa data tes awal (Pretes) passing sepakbola pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Rengasdengklok berdistribusi normal.  

Sedangkan, data tes akhir (Posttes) passing sepakbola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Rengasdengklok diperoleh nilai signifikansi 0,72 dengan n = 40, maka nilai sig.> 0,05 

sehingga dapat disimpulkan berdasarkan pengambilan keputusan bahwa data tes akhir 

(Posttes) passing sepakbola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rengasdengklok berdistribusi 

normal. 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati

stic df Sig. 

Stat

istic df Sig. 

Pret

est 

.138 40 .054 .955 40 .113 

Pos

ttest 

.123 40 .129 .949 40 .072 
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Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Leve

ne Statistic 

df

1 

df

2 

Si

g. 

Penil

aian Akhir 

Based on 

Mean 

.394 1 7

8 

.5

32 

Based on 

Median 

.316 1 7

8 

.5

76 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

.316 1 7

7.750 

.5

76 

Based on 

trimmed mean 

.400 1 7

8 

.5

29 

Sumber: SPSS 25 For Windows 

Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan dengan uji 

homogenitas berbantuan SPSS dengan based on mean, diketahui dalam perhitungan pretest 

dan posttest keterampilan passing sepakbola pembelajaran siswa SMP Negeri 2 

Rengasdengklok dapat diperoleh nilai signifikansi 0,532 > 0,05, maka variasi pada setiap 

sampel sama (Homogen). 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Significa

nce 

M

ean 

St

d. 

Deviati

on 

St

d. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 
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       Sumber: SPSS 25 For Windows 

Berdasarkan tabel diatas memperoleh nilai mean sebesar 2,325, yang menunjukkan 

bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Nilai standar deviation adalah 

9,9711, dan standar error sebesar 1,5766. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data, menurut hasil penelitian di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa media audio visual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar passing sepak bola. Faktor yang menyebabkan adanya pengaruh adalah pada kelompok 

eksperimen diberikan treatment berupa video pembelajaran gerak passing sebanyak 2 kali. 

Dari penerapan video pembelajaran tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif dan mudah 

memahami materi khusunya materi passing sepak bola. Kelebihan menggunakan video 

pembelajaran adalah (1) video mengandung unsur gambar bergerak dan suara sehingga dirasa 

menarik bagi siswa, (2) materi yang diajarkan menjadi lebih jelas karena video dapat diputar 

kembali. 

Menurut (Firmana, 2018) studi kasus pada penelitian ini subjek daripada penelitian itu 

senditi merupakan teknik  passing  pada  permainan  sepak  bola.  Karena  passing  merupakan  

salah  satu  teknik mendasar yang harus di kuasi oleh pemain pemula. Kemudian menurut Ishak 

(2017) mengemukakan bahwa agar tercapainya dalam sebuah proses belajar mengajar dalam 

suatu lembaga tersebut, tenaga pendidik perlu mempunyai model atau metode-metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh 

siswa, seperti model-model pembelajaran dengan kerangka yang konseptual dapat 

menggambarkan  proses  sistematis  agar  dapat  mengatur  pengalaman  belajar  untuk  

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Hendri Taufiqurriza (2012) pada 

penelitiannya yang berjudul tingkat keterampilan dasar permainan sepak bola pada siswa 

dengan teknik dasar merupakan salah satu bentuk pondasi untuk seseorang agar dapat bermain 
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sepak bola. Sehingga dapat  di  simpulkan  bahwasannya  teknik  dasar  itu  sendiri  merupakan  

salah  satu  teknik  yang mendasar  yang  harus  di  kuasai  oleh  pemain  pemula  agar  dapat  

melakukan  permainan  sepak bola dengan baik dan benar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan analisis data,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran berbasis audio visual terhadap hasil 

belajar passing permainan sepakbola. Hasil yang didapatkan pada nilai prettest memiliki rata-

rata 4,05 dengan standar deviasi 1,55, sedangkan nilai sedangkan nilai prettest minimum ada 

di nilai 1,00 dan nilai maksimum 3,00 . Sedangkan nilai posttest dengan hasil yaitu minimal 

7.00 poin, skor maksimal 9.00 poin, rata-rata 6.38, standar deviasi 1.64 dan varians 1,64. Nilai 

t sebesar -14,747 pada derajat bebas (df) 39 menandakan peningkatan yang sangat signifikan 

secara statistik setelah intervensi dilakukan. Maka  hasil  menunjukan  terdapat  perbedaan  

yang  signifikan. Dengan  demikian  hipotesis (Ha)  diterima  dan  (Ho)  ditolak.  Diterima  

artinya memberikan  pengaruh  yang  signifikan antara media pembelajaran berbasis audio 

visual terhadap hasil belajar passing permainan sepakbola. 

Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan,  maka  peneliti  memberikan  saran-saran  

sebagai berikut : 

1. Bagi  Sekolah 

Diharapkan  melakukan  latihan  dengan  sungguh-sungguh  dan  rajin serta  tetap  

melakukan latihan  Audio  Visual  dan  latihan  yang  lain  untuk  meningkatkan kemampuan  

siswa dalam bidang sepakbola 

2. Bagi  pelatih  

Diharapkan  latihan  Audio  Visual  dapat  digunakan  sebagai  metode  latihan  untuk 

meningkatkan hasil sepakbola.  

3. Bagi   penelitian   selanjutnya 

Diharapkan   mampu   mengembangkan   dengan   menambah variabel-variabel yang lain 

serta melakukan program latihan yang menarik. 
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